BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang sudah dijelaskan, maka dapat ditarik
kesimpulan mengenai analisis Analisis perbandingan tingkat

pengembalian pembiayaan bank syariah dengan bank konvensional di

Indonesia, sebagai berikut:

1. Produk pembiayaan pada bank syariah dikelompokan ke dalam dua
model: model bagi hasil dan model pendapatan tetap. Saat ini bank
syariah lebih mendominasi jenis transaksi yang termasuk model
kedua. Bai’ Bithaman Ajil atau dalam bahasa Indonesia “jual beli
dengan harga tangguh”. BBA merupakan pembiayaan jual beli yang
pembayaran dilakukan secara berangsur dalam jangka panjang.
Formulasi BBA margin keuntungan mirip dengan formulasi bunga
kredit;

2. Pada variabel cost of (Islamic) deposits, bank syariah membayar
tingkat pengembalian kepada nasabah penabung lebih kecil
dibandingkan dengan yang diberikan bank konvensional. Semua itu di
karenakan cost of (Islamic) deposits rendah, tetapi risiko yang dialami

sangat kecil untuk nasabah karena prinsip syariah tersebut;
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Pada variabel biaya overheads — capital ratio, dari sisi ini kedua bank
mengalami peningkatan dari segi modalnya dan penanganan
modalnya untuk pengeluaraan masing-masing bank. Dan cost bank
muamalat kecil tetapi para nasabah tertarik;

Pada variabel premi resiko kegagalan nasabah, bank syariah dapat
dikatakan menghadapi premi kegagalan resiko yang lebih tinggi
dibandingkan dengan bank konvensional.

Dari semua komponen yang memengaruhi marjin keuntungan pada
harga pembiayaan yang diajukan kepada nasabah pembiayaan
dipengaruhi oleh cost of deposits dan premi resiko kegagalan
nasabah, sementara overheads/capital di kedua bank tersebut cukup

bersaing.

B. Saran

Setelah penulis menyimpulkan hasil analisis, maka ada beberapa

saran yang penulis sampaikan, yaitu:

1.

Untuk perbankan konvensional dan perbankan syariah agar
performanya terus berkembang, yang harus dilakukan adalah
menambah modal mereka. Perbankan juga perlu berhati-hati dalam
memilih nasabah pembiayaannya agar tidak terjadi kredit macet.

Pada masyarakat harus menambah pengetahuan tentang perbankan
syariah. Dan kita sebagai masyarakat dapat berperan langsung
dengan membantu meningkatkan performa bank syariah melalui

menambah jumlah saldo tabungan atau deposito pada bank syariah.



